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iAbstrak 
Data dalam penelitian ini dianalisis secara numerik dengan pendekatan kuantitatif dan 
pengambilan metode non-probability jenis purposive sampling. Penelitian ini menganalisis 
pengaruh kualitas, harga, dan biaya produksi terhadap pendapatan pemilik tambak garam di 
Desa Pangarengan, Kabupaten Sampang. Sampel yang diambil terdiri dari 50 responden. 
Metode pengumpulan data meliputi observasi lapangan, wawancara, serta dokumentasi. Data 
yang terkumpul diolah menggunakan program IBM SPSS Statistic 25 meliputi uji kualitas data, 
uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis statistik, dan uji data koefisien 
determinasi. Hasil analisis menunjukkan pendapatan pemilik tambak garam di Desa 
Pangarengan, Kabupaten Sampang dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas, harga, dan 
biaya produksi, baik secara parsial maupun bersamaan. 

Kata Kunci: Kualitas, Harga, Biaya Produksi, Pendapatan 

 

Abstract 
The data ini this research were analyzed numerically with a quantitative approach and a non-probability 
sampling method of purposive sampling. The research aim to analyze the impact of quality, price, and 
production costs on the income of salt pond owners in Pangarengan Village, Sampang Regency. A total 
of 50 respondents were included in the sample. Data collection methods include field observations, 
interviews, and documentation. The collected data is processed using the employed IBM SPSS Statistic 
25 program including data quality assessment, classical assumptions, multiple linear regression analysis, 
statistical hypothesis testing, and coefficient of determination. The findings indicate that the income of 
salt pond owners in Pangarengan Village, Sampang Regency, is significantly affected by quality, price, 
and production costs, both individually and collectively. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara dengan luas laut mencapai 5,8 juta km². Wilayah ini mencakup 

3,25 juta km² lautan dan 2,55 juta km² Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE), dilengkapi dengan garis 
pantai sepanjang 108.000 km dan jumlah pulau sebanyak 17.001. Oleh karena itu, Indonesia 
diakui sebagai negara kepulauan terbesar yang kaya akan sumber daya. Sebagai negara dengan 
karakteristik maritim, potensi kelautan yang sangat besar yang dimiliki oleh negara Indonesia 
mampu memberikan kontribusi besar dan signifikan bagi perekonomian baik secara hasil laut 
maupun komoditi lain yang berasal dari laut, salah satunya adalah garam (Rambe D.Y, 2023). 
(Putri & Sugiarti, 2021), mengemukakan bahwa garam merupakan komoditas yang memiliki 
peran starategis dan esensial bagi kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, kebutuhan akan 
garam sangat penting dan tidak bisa diabaikan. Di Indonesia, pasokan garam masih bergantung 
pada impor karena dari segi kualitas dan kuantitasnya masih belum memenuhi kebutuhan 
domestik (Fauzin, 2019; Rambe D.Y, 2023).   

Berdasarkan data Pusat Pengkajian Anggaran DPR RI, Kementerian Perindustrian 
Badan Pusat Statistik serta Kementerian Kelautan dan Perikanan, menunjukkan produksi 
garam menurun drastis sejak tahun 2021 yaitu mencapai 1,09 juta ton dibandingkan  tahun 2020 
yang mencapai 2,89 juta ton. Mengingat kebutuhan garam negara tersebut, terdapat 4,6 juta ton 
garam yang diproduksi pada tahun 2021. Meskipun demikian, produksi garam akan meningkat 
sebesar 2,5 juta ton pada tahun 2023. Jawa Timur adalah salah satu dari 13 provinsi yang 
berhasil memproduksi 802.000 ton garam menurut sebuah pernyataan berita yang dikeluarkan 
di Jakarta oleh Victor Gustaaf Manoppo, Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang dan Kelautan. 
Salah satu daerah penghasil garam tertinggi di Jawa Timur yaitu Pulau Madura yang biasa 
disebut juga ‘Pulau Garam’. Hal ini menunjukkan bahwa Jawa Timur, terkhusus di Pulau 
Madura masih menjadi pusat potensial penghasil garam utama, (Rosalinda et al., 2022). 

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2023), Kabupaten Sampang 
adalah wilayah dengan produksi garam tertinggi di Madura antara tahun 2019 dan 2023. Salah 
satu kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki penduduk mayoritas berprofesi sebebai 
petambak garam adalah Kecamatan Pangarengan. Menurut data dari Dinas Perikanan 
Kabupaten Sampang (2024), Kecamatan Pangarengan mencatat produksi tertinggi di antara 
kecamatan lainnya, mencapai 27.081 ton garam. Dari enam desa yang ada di Kecamatan 
Pangarengan, empat desa fokus pada produksi garam, dengan Desa Pangarengan dikenal 
sebagai kontributor utama dalam sektor ini. Namun, kualitas garam yang dihasilkan, fluktuasi 
harga, dan tingginya biaya produksi sering kali berhubungan dengan rendahnya pendapatan 
di desa tersebut, yang berdampak negatif pada pendapatan usaha masyarakat. 

Hasil penelitian terdahulu dari (Rozaini & Silaban, 2023) dengan judul “Pengaruh Biaya 
Produksi dan Harga Jual Terhadap Petani Cabai Merah di Kecamatan Doloksanggul Kabupaten 
Humbag Hasundutan” menyatakan bahwa biaya produksi dan harga jual dapat memberikan 
pengaruh positif signifikan terhadap pendapatan petani cabai merah secara parsial. Sementara 
itu, Penelitian (Anggraini, 2023) dengan judul “Pengaruh Biaya Produksi dan Harga Terhadap 
Pendapatan Petani di Kecamatan Rumbia Lampung Tengah” justru menunjukkan bahwa 
variabel harga jual memberikan pengaruh terhadap pendapatan petani. Sedangkan, untuk 
variabel biaya produksi malah sebaliknya tidak memengaruhi pendapatan.  

Berdasarkan perbedaan di atas tujuan adanya penelitian ini yakni untuk mengisi 
kesenjangan dengan meneliti pengaruh kualitas, harga, dan biaya produksi terhadap pemilik 
tambak garam di Kabupaten Sampang. Dengan adanya variabel kualitas yang jarang di 
perhitungan di penelitian sebelumnya, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
pandangan baru yang dapat digunakan untuk mendukung pengambilan kebijakan yang lebih 
baik di sektor industri garam. 
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LANDASAN TEORI 
1. Teori Ekonomi Produksi 

Ekonomi produksi merupakan cabang ilmu ekonomi yang berfokus pada cara-cara 
memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Teori ekonomi produksi 
mengkaji hubungan antara input seperti modal, tenaga kerja, dan biaya produksi dengan 
output yang dihasilkan. Teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana produsen 
mengelola sumber daya (bahan baku, tenaga kerja dan modal) mencapai efesiensi dan 
efektif dalam proses produksi (Fitriani et al., 2023). Dengan demikian, produsen dapat 
mengalokasikan sumber daya, mengendalikan biaya dan menetapkan harga sesuai struktur 
pasar sehingga dapat memaksimalkan output atau keuntungan. 

2. Pendapatan 
Pendapatan adalah tujuan akhir dari suatu proses kinerja yang dilakukan seseorang secara 
individu, kelompok, maupun perusahaan (Imdad, 2019). Dalam kamus manajemen, 
pendapatan adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 
dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba (Dari et al., 2023). Sukirno 
dalam (Sahputra, 2022) membagi pendapatan menjadi 3 (tiga) jenis yaitu: pendapatann 
pribadi, pendapatan disposibel, dan pendapatan nasional. Lima faktor menurut Agistinus 
Hartopo (2013) yang dikutip oleh (Anggraini, 2023) yakni biaya produksi, luas lahan, harga 
jual, modal dan tenaga kerja. Untuk mengetahui penerimaan dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
TR=P × Q  dimana, 
TR= Penerimaan total 
P= harga jual 
Q= jumlah produksi 

3. Biaya Produksi 
Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan untuk 
membeli faktor-faktor produksi (input) yang digunakan untuk menghasilkan produk 
(output) (Rozaini & Silaban, 2023). Menurut (Karomah & Nugroho, 2023), biaya produksi 
merupakan biaya-biaya yang timbul dari suatu proses produksi suatu perusahaan dan 
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan. Menurut Mulyadi 
(2015:14) dalam (Muslim & Tuhelelu, 2022), unsur-unsur biaya produksi terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Berdasarkan sifat 
biaya dalam hubungannya dengan tingkat output, biaya produksi dibagi menjadi 7 yaitu: 
1) biaya total; 2) biaya tetap total; 3) biaya variabel total; 4) biaya tetap rata-rata; 5) biaya 
variabel rata-rata; 6) biaya total rata-rata; 7) baiaya marginal. 

4. Harga 
Menurut Philip Kotler dalam (Kartika Sari et al., 2023), harga adalah salah satu unsur bauran 
pemasaran yang menghasilkan pendapatan dan unsur-unsur lainnya menghasilkan biaya. 
Harga terbentuk untuk memenuhi kebutuhan produsen dan konsumen (Imdad, 2019).  
Menurut Stanton (1998) yang dikutip oleh (Dari et al., 2023), indikator yang mencirikan 
harga terdiri dari keterjangkauan harga, daya saing harga, kesesuaian harga dengan 
kualitas, dan kesesuaian harga dengan manafaat produk. 

5. Kualitas 
Kualitas merupakan salah satu faktor pendukung yang menentukan nilai dari suatu produk 
dan berkaitan erat dengan barang, jasa, manusia, proses dan lingkungan. Jika suatu 
perusahaan menginginkan produknya dapat bersaing di pasar, maka perusahan perlu 
berupaya meningkatkan kualitas produknya. Menurut (Aprilia, 2022), kualitas adalah 
segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan. Menurut 
Sabran (2019) yang dikutip oleh (Hutagalung, 2024), ,indikator kualitas produk adalah 
bentu, fitur, penyesuaian, kualitas kinerja, kualitas kesesuaian, ketahanan, keandalan, 
kemudahan, gaya dan desain. 
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Kerangka Pemikiran dan Perumusan Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

iGambar 1 Kerangka Pemikiran 
Sumber: Penulis (2024) 

 

“Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, hipotesis penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:” 
H1:iKualitas memiliki pengaruh terhadap pendapatan pemilik tambak garam di Desa 

Pangarengan, Kabupaten Sampang. 
H2:iHarga memiliki pengaruh terhadap pendapatan pemilik tambak garam di Desa 

Pangarengan, Kabupaten Sampang. 
H3:iBiayaiproduksiimemilikiipengaruhiterhadapipendapatanipemilik tambak garam di Desa 

Pangarengan, Kabupaten Sampang. 
H4:iKualitas,iharga,idanibiayaiproduksiiberpengaruhisecaraisimultaniterhadapipendapatan 

pemilik tambak garamidiiDesa Pangarengan, Kabupaten Sampang. 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan 
untuk mengumpulkan data numerik secara sistematis dan ilmiah yang dapat diukur dan 
diandalkan berdasarkan fakta untuk meramalkan kondisi populasi serta menyelesaikan 
masalah yang ada (Mukhid, 2021; Sihotang, 2023). Populasi yang diteliti adalah pemilik 
tambak garam di Kabupaten Sampang. Selanjutnya teknik purposive sampling dengan 
pengambilan sampel non-probabilitas digunakan sebagai teknik pengambilan data. Pemilik 
tambak garam yang tinggal di Desa Pangarengan, sudah memproduksi garam, dan telah 
memiliki usaha garam selama minimal dua tahun, menjadi kriteria untuk responden. Ukuran 
sampel yang ideal untuk penelitian berkisar antara 30-500 responden, sebagaimana dinyatakan 
oleh Roscoe dan dikutip (Hartanto, 2020). Dalam penelitian ini, dipilih 50 responden pemilik 
tambak garam di Desa Pangarengan sebagai sampel. Adapun metode pengumpulan data 
meliputi observasi lapangan, wawancara terstruktur, serta kuesioner yang disampaikan 
langsung kepada pemilik tambak, serta dokumentasi data produksi garam di Kabupaten 
Sampang yang diperoleh dari Dinas Perikanan Kabupaten Sampang.iTeknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Statistics 25, 
berupaiujiikualitasidata,iujiiasumsiiklasik,ianalisis regresiilinieariberganda,iujiihipotesis, dan 
uji koefisien determinasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebanyak 50 responden telah memberikan respon dan jawaban dari kuesioner yang telah 
disebabarkan dan hasil menunjukkan bahwa kelompok usia 40–49 tahun mendominasi 
karakteristik responden, dengan persentase mencapai 36% dari total responden. Sebanyak 50% 
responden mengungkapkan bahwa mereka telah menjalankan usaha tambak garam selama 
antara sepuluh hingga sembilan belas tahun. Di sisi lain, lulusan SD/MI mencakup 44% dari 
total responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir. 
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Tabel 1 Data Profil Responden 

 
 
Uji Kualitas Data 

1. “Uji Validitas” 
iTabel 2 Hasil Uji Validitasi 

 
 iSumber: SPSS 25, diolah (2024) 

 

Nilai item pernyataan untuk setiap variabel berdasarkan hasil uji yang ditampilkan di 
atas telah memenuhi syarat, baik dari segi nilai signifikan (<0,05) maupun perbandingan 
antara nilaiir hitung denganir tabel (0,279). Sehingga,idapat ditarik kesimpulan bahwa 
setiap item masing-masing variabel dianggap valid. 
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2. “Uji Reliabilitas” 
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

iSumber: SPSS, diolah (2024) 
 

Cronbach Alpha untuk setiap variabel sebagaimana tercantum pada hasil uji reliabilitas 
di atas, menunjukkan hasil  lebih besar dari 0,07 (>0,07).iSehingga, dapatidisimpulkan 
bahwa semua instrumen pengukuran telah memenuhi tingkat reliabilias dan keandalan 
yang baik, baik untuk variabel X (kualitas, harga, dan biaya produksi) maupun variabel Y 
(pendapatan). 

 
“Uji Asumsi Klasik” 

1. Uji Normalitas 

  
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas P-Plot 

iSumber:iSPSS, diolah (2024) 
 

Analisis visual grafik di atas menunjukan bahwa titik-titik data residual tersebar dan 
mengikuti arah garis tersebut. Keberadaan titik data tersebutpun berada cukup dekat 
dengan dengan garis diagonal. Dengan demikian, sesuai kriteria uji normalitas 
menggunakan grafik p-plotidisimpulkan bahwa nilai residual terdistribusiinormal. 

 
2. Uji Multikoliniearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikoliniearitas 

 
Sumber: SPSS, diolah (2024) 

 

Variabel kualitas (X1), harga (X2), dan biaya produksi (X3) memperolehinilai tolerance 
lebih besar dari 0,10. Sementarainilai VIF kurangidari 10,00. Sebagaimana hasil yang 
tercantum pada tabel yang menunjukkan telah terpenuhinya kriteria uji, maka regresi yang 
terbentuk dapat disimpulkan tidak menunjukkan gejalaimultikolinearitas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: SPSS, diolah (2024) 

 

Output uji heteroskedastisitas metode glejser sebagaimana tercantum pada tabel, 
menunjukkan nilaiisignifikansi masing-masingivariabel memperoleh nilai lebihibesar dari 
0,05. Berdasarkan kriteria uji, dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi yang 
terbentuk terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 
Uji Regresi Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Berganda 

Sumber: SPSS, diolah (2024) 
 

Hasil uji menunjukkan nilai konstanta B sebesar 5,690. Koefisien kualitas (X1) 
memperoleh nilai sebesar 0,469, koefisien harga (X2) memperoleh nilai sebesar 0,391, dan 
koefisien biaya produksi (X3) memperoleh nilai sebesar 0,387. Hasil regresi di atas 
membentuk persamaan beikut:  

Y = 5.690 + 0.469X1 + 0.391X2 + 0.387X3 +ie 
Persamaan diiatas, diinterpretasikanisebagai berikut: 
a. Nilai sebesar 5.690  merupakan konstanta. Nilai konstanta tersebut menunjukkan apabila 

variabel independen yakni kualitas, harga, dan biaya produksi diasumsikan bernilai nol 
(0), maka variabel dependen yakni pendapatan akan memiliki nilai atau berada pada 
angka dasar 5.690 satuan. 

b. Hubungan langsung dan searah antara variabel kualitas dan pendapatan ditunjukan oleh 
koefisien regresi dari variabel kualitas bernilai positif sebesar 0,469. Artinya apabila terjadi 
peningkatan kualitas garam sebesar 1(satu) satuan maka pendapatan pemilik tambak 
garam juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,469. Sebaliknya, apabila penurunan 
terjadi pada kualitas garam sebesar 1(satu) satuan, maka pendapatan pemilik tambak 
garam akan mengalami penurunan sebesar 0,469 satuan, d asumsi variabel lain tidak 
diperhitungkan dalam penelitian ini. 

c. Hubungan langsung dan searah antara variabel harga dan pendapatan ditunjukan oleh 
koefisien regresi dari variabel harga yang bernilai positif sebesar 0,391. Artinya apabila 
terjadi peningkatan harga garam sebesar 1(satu) satuan maka pendapatan pemilik tambak 
garam juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,391. Sebaliknya, apabila harga garam 
mengalami penurunan sebesar 1(satu) satuan, maka pendapatan pemilik tambak garam 
akan mengalami penurunan sebesar 0,391 satuan, dengan asumsi variabel lain tidak 
diperhitungkan dalam penelitian ini. 

d. Hubungan langsung dan searah antara variabel biaya produksi dan pendapatan 
ditunjukan oleh koefisien regresi dari variabel biaya produksi yang bernilai positif sebesar 
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0,387. Artinya apabila terjadi peningkatan biaya produksi sebesar 1(satu) satuan maka 
pendapatan pemilik tambak garam juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,387. 
Sebaliknya, apabila penurunan terjadi pada biaya produksi sebesar 1(satu) satuan, maka 
pendapatan pemilik tambak garam akan mengalami penurunan sebesar 0,387 satuan, 
dengan asumsi variabel lain tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 

 
Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji-T) 

Kriteria pengujian dapat dilakukaniberdasarkan hasil uji analisaipada tabel 6. Dengan 
meninjau nilai t hitung dengan t tabel dan signifikansi, dimana di peroleh hasil t tabel 
sebesar 2,013irumus t tabel= (a/2; n-k-1)imaka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Variabel kualitas (X1) memperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 
0,05) dan t hitung lebih besar dari t tabel (3,099 > 2,013). Berdasarkan standar atau 
landasan penilaian uji t, Ho ditolak dan H1 disetujui. Hal ini mengartikan bahwa 
pendapatan pemilik tambak garam dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
kualitas garam. 

b. Variabel harga (X2) memperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,150 < 2,013) 
dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (0,037 > 0,05). Dengan demikian, Ho 
ditolak dan H2 disetujui berdasarkan standar atau landasan penilaian uji-t. Artinya 
harga garam berpengaruhipositif danisignifikan terhadap pendapatan pemilik 
tambak garam. 

c. Variabel biaya produksi (X3) memperolehinilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,030 < 0,05) danit hitung lebih besar dariit tabel (2,022 > 2,013). Berdasarkan 
standar atau landasan penilaian uji t, Ho ditolak dan H1 disetujui. Hal ini 
mengartikan bahwa pendapatan pemilik tambak garam dipengaruhi secara positif 
dan signifikan oleh kualitas garam. 

2. Uji Simultan (Uji-F) 
Tabel 7 Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

 
iSumber: SPSS, diolah (2024) 
 

Kriteria uji dapat diterapkan pada hasil yang tercantum pada tabel di atas. Dengan 
memperhatikan nilai f hitung dengan f tabel dan nilai signifikansi, Ho ditolak dan H4 
disetuji. Kesimpulan ini berdasarkan pada hasil uji yang ada pada tabel di atas dimana 
dengan rumus f tabel= f(k; n-k) mengasilkan nilai 2,80, f hitung lebih besar dari f tabel (7,638 
> 2,80) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya kualitas, harga, dan 
biaya produksi garam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan. 
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Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: SPSS, diolah (2024) 
 

Koefisien adjusted R square menunjukkan nilai 0.289. Artinya dengan nilai tersebut, 
model regresi yang terbentuk mampu menjelaskan 28,9% dari pengaruh kualitas, harga dan 
biaya produksi terhadap pendapatan. Sementara itu, sisanya 71,1% dipengaruhi oleh 
variabelilain yang beradaidi luaripenelitian ini. 

 
Pembahasan 
Kualitas Mempengaruhi Pendapatan Secara Positif dan Signifikan   
Analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peningkatan kualitas garam cenderung 
meningkatkan pendapatan. Berdasarkan observasi lapangan,ditemukan bahwa hampir semua 
pemilik tambak garam telah beralih ke metode modern menggunakan geomembran untuk 
meningkatkan kualitas produksi garam mereka. Umumnya, kualitas garam dibedakan menjadi 
tiga yakni KW1, KW2, dan KW3. Dengan penggunaan geomembran, pemilik tambak garam dapat 
menghasilkan garam KW 1 atau bahkan lebih tinggi dari KW 1 (premium). Garam kualitas 1 atau 
KW 1 memiliki warna lebih putih berkristal, berukuran besar dan memiliki tekstur kasar 
dibandingkan garam KW2 dan KW 3. Berdasarkan teori permintaan dan penawaran, permintaan 
konsumen cenderung lebih tinggi untuk produk dengan kualitas lebih baik dan bersedia 
membayar harga lebih tinggi. Di sisi lain produsen akan menetapkan harga sesuai dengan nilai di 
pasar. Melalui produksi garam KW1, pemilik tambak dapat meningkatkan pendapatan mereka 
dengan memanfaatkan harga lebih tinggi yang ditawarkan pasar untuk produk berkualitas tinggi.  
Sejalan dengan penelitian (Amaliyah & Nugroho, 2024), garam berkualitas tinggi akan 
meningkatkan keuntungan dan pendapatan petambak. Hasil penelitiannya juga menyatakan 
semakin putih dan semakin besar kristal garam yang dihasilkan, maka akan semakin tinggi 
kualitasnya sehingga garam tersebut memiliki harga yang lebih mahal dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan pendapatan petambak. Hal tersebut penting dilakukan pemilik tambak agar 
memilikio nilai jual yang lebih baik sehingga pendapatannya tetap stabil. 
Harga Mempengaruhi Pendapatan Secara Positif dan Signifikan   
Analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwaisemakin tinggi hargaigaram, semakin besar 
potensiipendapatan yang diperoleh. Berdasarkan observasi lapangan, ditemukan bahwa harga 
garam ditentukan oleh kualitas garam yang dihasilkan. Garam dengan KW 1 dijual dengan 
kisaran 50.000-55.000 ribu/ karung. Sedangkan untuk KW 2 dijual dengan kisaran 45.000-47.000 
ribu/ karung. Tingginya harga untuk garam KW1 dapat dilihat sebagai respon terhadap 
permintaan kualitas yang lebih tinggi di pasar. Tidak hanya itu, selama di lapangan beberapa 
pemilik tambak garam mengeluhkan harga garam yang turun akibat masuknya garam impor yang 
menawarkan kualitas lebih tinggi dan harga lebih kompetitif sehingga menekan harga garam 
lokal. Fenomena ini menunjukkan adanya dinamika pasar yang kompleks dan telah menyebabkan 
fluktuasi harga. Oleh karena itu, situasi ini menuntut pemilik tambak garam untuk berinovasi dan 
beradaptasi dalam menghadapi tantangan yang ada  untuk mempertahankan daya saing dan 
keberlanjutan usaha mereka. 
Hasil analisis yang telah dijabarkan sejalan dengan penelitian (Sahputra, 2022) yang menjelaskan 
bahwa kenaikan harga jual berbanding lurus dengan peningkatan pendapatan petani garam. 
Faktor harga sangat mempengaruhi total pendapatan karena harga jual yang lebih tinggi 
memungkinkan petani memperoleh keuntungan lebih besar dari penjualan produknya. Oleh 
karena itu, penting untuk menjaga stabilitas harga agar pendapatan dan keberlanjutan usaha 
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tambak garam dapat terjaga. 
Biaya Produksi Mempengaruhi Pendapatan Secara Positif dan Signifikan   
Analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengeluaran pemilik tambak, baik untuk 
biaya tetap maupun variabel, berperan dalam meningkatkan pendapatan. Biaya tetap yang 
dimaksud mencakup peralatan yang dimiliki oleh pemilik tambak garam, seperti geomembran, 
kincir angin, pompa air, timbangan air, dan pengais, serta berbagai peralatan lainnya. Sementara 
biaya variabelnya mencakup persiapan lahan termasuk perbaikan geomembran, pembersihan 
lahan, biaya angkut dan upah tenaga kerja. Sesuai teori ekonomi produksi, peningkatan input 
seperti biaya produksi dapat meningkatkan output yakni pendapatan. Berdasarkan hasil di 
lapangan semua pemilik tambak garam menggunakan geomembran pada sebagian besar petakan 
garam mereka. Penggunaan geomembran ini dapat menghasilkan garam KW1 dan 
menjadikannya lebih bernilai di pasar. Penggunaan pompa air juga membantu mempercepat 
distribusi air ke petakan sehingga dapat mempercepat siklus produksi yakni sekitar 7-10 hari per 
panen dengan rata-rata hasil 3-4 ton per petakan. 
Hasil analisis ini sejalan dengan (Amaliyah & Nugroho, 2024) yang menyebutkan apabila 
petambak garam mengeluarkan biaya produksi sesuai kondisi pasar, maka akan berpengaruh 
terhadap peningkatan yang mereka dapatkan. Oleh karena itu, penting bagi para pemilik tambak 
untuk mengeloa biaya produksinya dengan bijak baik dalam penggunaan peralatan maupun 
pemilihan metode produksinya karena dengan pendekatan yang tepat, mereka tidak hanya dapat 
menurunkan biaya jangka panjang tetapi juga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk 
yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan. 
Kualitas, Harga, dan Biaya Produksi Mempengaruhi Pendapatan Secara Positif dan Signifikan   
Analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pendapatan pemilik tambak garam di 
Kabupaten Sampang dipengaruhi oleh harga, kualitas, dan biaya produksi garam sekaligus. 
Meskipun biaya produksi yang diatur dapat meningkatkan pendapatan, produk berkualitas tinggi 
dapat memberikan harga premium. Dalam kaitannya dengan teori ekonomi produksi, ketiga 
faktor ini merupakan bagian dari proses produksi yang saling berkaitan. Teori ekonomi produksi 
menjelaskan bahwa dengan meningkatkan kualitas produk dan mengelola biaya secara efisien, 
perusahaan dapat meraih keuntungan optimal, bahkan ketika menghadapi dinamika harga pasar 
yang tidak stabil. Oleh karena itu, penting untuk para pemilik tambak memperhatikan ketiga 
aspek tersebut untuk meningkatkan pendapatan. 
 
SIMPULAN 
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan bahwa pendapatan 
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kualitas garam, harga garam dan biaya produksi. 
Hal ini menunjukkan bahwa harga jual garam dapat dinaikkan sebanding dengan kualitas garam 
yang dihasilkan sehingga akhirnya dapat meningkatkan pendapatan pemilik tambak garam Desa 
Pangarengan. Selain itu, harga mempunyai dampak positif dan penting terhadap pendapatan. 
karena menaikkan harga jual berpotensi turut meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu, untuk 
memaksimalkan pendapatan, pemilik tambak di Desa Pangarengan harus mengambil strategi 
menjaga harga tetap stabil dan kompetitif. Sementara itu, biaya produksi juga mempunyai 
dampak positif dan besar terhadap pendapatan. Pemilik tambak garam Pangarengan dapat 
menurunkan biaya produksi tanpa mengurangi kualitas. Berdasarkan hasil analisis dalam 
penelitian ini, pemilik tambak garam disarankan untuk terus meningkatkan kualitas garam yang 
dihasilkan dengan pelatihan atau teknologi baru dalam proses produksi garam untuk 
menghasilkan garam yang lebih berkualitas. Selain itu, para pemilik ini juga perlu melakukan 
analisis pasar untuk menetapkan harga yang kompetitif serta disarankan untuk memperhatikan 
permintaan pasar dan cuaca dalam proses produksi agar berjalan lebih efisien sehingga dapat 
menekan biaya tanpa mengorbankan kualitas. 
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